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ABSTRAK

Kompetensi profesional wajib dimiliki oleh setiap guru PAI karena
apabila guru tidak profesional di dalam mengajar maka akan membawa dampak
bagi siswa salah satunya hasil belajar siswa tidak maksimal. Setiap guru perlu
memiliki kompetensi profesional agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
baik dan membawa hasil yang maksimal.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa kompetensi profesional guru PAI
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 5 Purbalingga. Penelitian
ini menggunakan metode dekriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi profesional guru PAIl di SMP N 5
Purbalingga mampu memberikan dorongan terhadap hasil belajar siswa. Upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
adalah, peningkatan manajemen kelas, guru menggunakan berbagai macam
metode di kelas, guru menguasai bahan pengajaran, guru memberi motivasi
belajar kepada siswa, dan guru memeberi kesempatan bertanya. Diantara potensi
atau data diri guru PAI yaitu menempuh pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi sesuai kualifikasi akademik minimal S-1, mengikuti program sertifikasi
guru, mengikuti diklat dan pelatihan guru, gerakan guru membaca, melalui
organisasi KKG (kelompok kerja guru), dan produktif menghasilkan karya-karya
dibidang pendidikan.

Kata kunci : kompetensi, profesional, Pendidikan Agama Islam, hasil belajar
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ABSTRACT

Professional competence must be possessed by every PAI teacher because
if the teacher is not professional in teaching it will have an impact on students,
one of which is that student learning outcomes are not optimal. Every teacher
needs to have professional competence so that learning can be carried out properly
and bring maximum results.

The purpose of this study was to analyze the professional competence of
PAI teachers in improving student learning outcomes at SMP Negeri 5
Purbalingga. This study uses a qualitative descriptive method. Data collection
techniques are through observation, interviews and documentation. While the data
analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusion
drawing.

Based on the results of research on the professional competence of PAI
teachers at SMP N 5 Purbalingga, they are able to provide encouragement to
student learning outcomes. Efforts that can be made to improve student learning
outcomes are improving classroom management, teachers use various methods in
class, teachers master teaching materials, teachers motivate students to learn, and
teachers give opportunities to ask questions. Among the potential or personal data
of PAI teachers are taking education at a higher level according to minimum
academic qualifications of S-1, participating in teacher certification programs,
attending teacher training and training, reading teacher movements, through the
KKG organization (teacher working group), and productively producing works in
education.

Keywords: Kompetence, Professional, Islamic religious education, learning
outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.' Dalam proses
pendidikan banyak komponen dan pendukung yang terlibat didalamnya
supaya tujuan terwujud sesuai dengan yang sudah ditetapkan. Pendidikan
dilingkungan sekolah, maka pelaksanaanya tidak dapat terlepas dari proses
kegiatan mengajar. Salah satu komponen yang ada dalam kegiatan belajar

mengajar yaitu guru.

Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama dan utama. Guru akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika
berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen
manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap

terciptanya proses dan hasil yang berkualitas.

Pertama guru berperan sebagai pengajar, tugas Yyang harus
dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para
siswa supaya menjadi siswa yang selaras dengan tujuan sekolah. Kedua

sebagai pembimbing, guru memberikan bimbingan bantuan terhadap

! Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2015) him. 4.

2 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), Cet ke-1, him.5.



individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan
untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah,
keluarga, serta masyarakat.> Mengingat hal tersebut maka guru perlu
dukungan dari setiap warga sekolah agar peranya dapat terlaksana dengan
baik.

Untuk mewujudkan supaya peran guru dapat terlaksana dengan baik
maka setiap guru perlu memiliki kompetensi profesional. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi
(pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab IV pasal 10 ayat 91, yang
menyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.* Dengan memiliki kompetensi profesional ini
diharapkan seorang guru dapat menguasai materi yang akan diajarkan secara
luas dan mendalam untuk selanjutnya diajarkan kepada peserta didik sesuai

dengan standar yang telah ditentukan.

Kompetensi profesional wajib dimiliki oleh setiap guru termasuk
didalamnya guru PAI. Hal ini dikarenakan apabila guru tidak profesional di
dalam mengajar maka akan membawa dampak vyaitu siswa akan lebih
mudah bosan saat pembelajaran berlangsung, motivasi belajar siswa
menurun, suasana kelas menjadi kurang kondusif dan hasil pembelajaran
yang kurang baik.” Berdasarkan hal tersebut maka setiap guru perlu
memiliki kompetensi profesional agar pembelajaran dapat dilaksanakan

dengan baik dan membawa hasil yang diharapkan.

> QOemar Hamalik. Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2009). him. 33.

* Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV Alfabeta,
2009), him.43.

> Nur Khasanah, “Dampak Kompetensi Profesional Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”. Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 9. No 2.2015. him 463.



Diantara beberapa guru yang berupaya melaksanakan hal tersebut
adalah guru PAI yang berada di SMP N 5 Purbalingga. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam diperoleh
keterangan bahwa guru PAI sudah menerapkan kompetensi profesional atau
kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran PAI. Di mana hal ini
dinyatakan oleh guru PAI di sana, bahwa setiap pembelajaran guru selalu
mengajarkan materi tanpa terfokus pada buku, mereka menguasai materi
sehingga langsung terfokus menyampaikan pada peserta didik,
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kurikulum, mengaitkan materi
dengan ilmu pengetahuan lain, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, dan yang paling penting guru menyampaikan materi yang dapat
menumbuhkan sikap positif pada diri peserta didik.°

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam terkait dengan bagaimana kompetensi profesional guru PAI dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 5 Purbalingga.

B. Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini, untuk dapat memperoleh gambaran yang lebih
jelas dalam memahami persoalan yang akan di bahas dan menghindari
kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian ini, maka penulis akan
menjelaskan istilah-istilah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam

penelitian ini :

1. Kompetensi profesional guru
Menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal satu ayat 10. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan
ketrampilan dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.” Sementara

profesional menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru

® Hasil wawancara dengan bapak Maulana S.Pd guru Pendidikan Agama Islam, pada
tanggal 25 Oktober 2021, pukul 09.00.
" Nurfuadi, Profesionalisme Guru..., him. 94.



dan dosen pasal layat 4 adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian ,kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.?
Jadi, kompetensi profesional adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasali,
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan sesuai dengan standar mutu
atau norma yang berlaku sebagai pendidik yang profesional.
2. Hasil Belajar

Belajar adalah merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.belajar dapat didefinisikan
sebagai proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya,® Hasil
belajar merupakan kemampuan individu untuk menangkap (menyerap)
materi pelajaran yang dipelajari dalam proses belajar mengajar. Adapun
ukuran tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang sedang belajar, bisa
dilihat pada banyak tidaknya materi pelajaran yang dikuasai setelah
terjadinya proses pembelajaran.

Dengan demikian yang dimaksud kompetensi profesional guru
dalam meningkatkan hasil belajar adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasali,
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan sesuai dengan standar mutu
atau norma yang berlaku sebagai pendidik yang profesional, sehingga
peserta didik memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

® Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. .., hlm. 356.
® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengharuhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta,2003), him. 2.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan peneliti di
atas, maka diambil rumusan masalahnya adalah bagaimana Kompetensi
Profesional Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP
Negeri 5 Purbalingga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui bagaiamana
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 5 Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan diatas, maka diharapakn penelitian ini
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai
referensi dan memperbanyak informasi tentang kompetensi
profesional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 5 Purbalingga.
b. Manfaat praktis
1) Bagi sekolah: sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Bagi guru: sebagai wawasan akan pentingnya kompetensi
professional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Bagi peneliti: untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.



E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka yang
menentukan bentuk skripsi. Sistematika juga merupakan himpunan pokok
yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antar bagian-bagian skripsi.
Sistematika pembahasan penelitian ini meliputi tiga bagian: awal, inti, dan
akhir. Dengan demikian penulis akan menggambarkan sistematika

penelitian yang akan dibahas sebagai berikut.

Bagian awal skripsi merupakan bagian formalitas yang meliputi
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman
nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar
lampiran. Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi

yang disajikan dalam bentuk bab satu sampai bab lima yaitu:

Bab satu Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

Sistematika Pembahasan.

Bab dua Landasan Teori, sebagai sudut pandang untuk memahami
wilayah penelitian secara objektif. Dalam bab ini membahas kompetensi
profesional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP

Negeri 5 Purbalingga dan penelitian terkait.

Bab tiga merupakan kajian terhadap objek penelitian. Pada bab ini
membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, obyek

dan subyek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab empat hasil penelitian dan pembahasan yaitu penyajian data dan
analisis data terkait kompetensi profesional guru PAI dalam meningkatkan

hasil belajar siswa di SMP Negeri 5 Purbalingga.

Bab lima berisi penutup, kesimpulan dan saran penelitian secara
singkat. Kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Kompetensi Profesional

1. Pengertian Kompetensi Profesional

Kompetensi berasal dari kata “competence” yang berarti kecakapan
dan kemampuan. Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam melaksanakan profesi gurunya. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan
atau memutuskan sesuatu hal."

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai, oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. ** Sedangkan, menurut Muhidin Syah,
kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak."

Kompetensi merupakan peleburan dan pengetahuan (daya pikir), sikap
(daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan dari
penguasaan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugasnya.*®

Dalam Undang-undang SISDIKNAS, profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan dan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau

' Moh User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.12.

" Hanifuddin Jamin. “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru”. Jurnal
llmiah Pendidikan Agama Islam. Vol. 10. No. 1.2018. him. 20.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005). him. 229.

® Nurfuadi, Profesionalisme Guru. .., hlm. 94.



kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.*

Profesional berasal dari kata sifat yang berarti mata pencaharian dan
sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti
dokter, guru, hakim dan sejenisnya. Pekerjaan yang bersifat profesional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara
khusus dipersiapakan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh
mereka yang karena tidak memperoleh pekerjaan lainnya.™

Kata profesional, artinya mutu, kualitas, tindak tanduk dan merupakan

ciri suatu profesi atau orang yang profesional.*®

Maksudnya bahwa suatu
profesi dikatakan profesional jika pekerjaan atau orang yang menjalankan
pekerjaanya merupakan pekerjaan yang didasari dan dibekali dengan
keahlian tertentu dan latar belakang pendidikan yang spesialis terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Dapat juga dimaknai, orang yang melakukan
suatu profesi, serta hasil yang dicapai menjadi bermanfaat dan memiliki
nilai yang tinggi.

Menurut Getteng profesional merupakan perilaku rasional guna
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi Yyang
diharapkan. Dengan demikian profesional dan kompetensi ditujukan oleh
penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan secara
rasional dalam upaya mencapai tujuan.*’

Kegiatan atau pekerjaan itu dikatakan profesi bila dilakukan untuk
mencari nafkah, sekaligus dilakukan dengan tingkat keahlian yang tinggi.
Agar suatu profesi dapat menghasilkan kualitas produk yang baik, maka

perlu dibarengi dengan etos kerja yang mantap, yaitu keinginan untuk

' Departemen Agama RI, UU RI Th. 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI
No.20 Th. 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006),
him. 2.

> Moh Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009),
him. 133.

'® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi Revisi, (Cet. | : Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 789.

' Kasmawati, “Pengaruh Guru Profesional terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik”, Auladuna, Vol. 2 No. 1 2015. him. 46.



menjunjung tinggi mutu pekerjaan. Menjaga harga diri dalam melaksanakan
pekerjaan dan keinginan kuat untuk memberikan layanan kepada
masyarakat, menurut Muhaimin.

Adapun pengertian lain yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir yang
mengutip pendapat Muchtar Luthfi, mengatakan bahwa seseorang disebut
profesi bila memenuhi beberapa kriteria dibawah ini:

“Profesi harus mengandung keahlian, artinya harus ditandai oleh suatu
keahlian yang khusus untuk profesi itu, profesi dipilih karena
panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu dan merupakan suatu
kewajiban, profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal,
artinya profesi itu dijalani menurut aturan yang jelas dan profesi itu
untuk masyarakat, baik untuk diri pribadi, profesi dilengkapi
kecakapan diagnostic dan kompetensi aplikatif, profesi mempunyai
kode etik serta profesi mempunyai klien yang jelas.”

Dengan demikian, guru yang profesional merupakan orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
yang maksimal, atau dengan kata lain orang yang terlatih dan terdidik
dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya dalam bidangnya.
Menurut Roestiyah kompetensi professional guru  ditunjukan dengan
kemampuan dalam melaksanakan tugas kependidikan, meliputi: mengajar,
mendidik dan melatih."

Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 4
menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik, guru wajib memiliki syarat tertentu, salah satu
diantaranya adalah kompetensi. Memiliki kompetensi merupakan suatu
keharusan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar mampu dalam
melaksanakan tugas profesinya sebagai guru profesional. Guru yang

memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan tugasnya secara profesional.

'8 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet I: Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992) him. 107.

% Jaka Siswanta, “Kompetensi Profesional Guru PAI di Sekolah Umum Tingkat
SMA”. Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 6. No. 2.2012. him 354.
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam yang
meliputi: (a) konsep, struktur dan metode keilmuan/tekhnologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran; (d)
penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; () kompetisi
secara professional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai
dan budaya nasional.® Kompetensi profesinal guru merupakan kemampuan
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang meliputi
penguasaan pedagogic, pengetahuan, metodologi, manajemen dan
sebagainya yang tercermin dalam kinerja di lingkungan pendidikan.*!

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi,
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup kompetensi professional.
Pertama, mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik
filosofi, psikologis, dan sosiologis. Kedua, mengerti dan dapat menerapkan
teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik. Ketiga, mampu
menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung
jawabnya. Keempat, mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran
yang bervariasi. Kelima, mampu mengembangkan dan menggunakan
berbagai media, alat dan sumber belajar yang relevan. Keenam, mampu
mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran. Ketujuh,
mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. Kedelapan,

mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.*

2% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 54.
2! Agus Dudung, kompetensi Profesional Guru, Jurnal Kesejahteraan Keluarga
dan Pendidikan, Vol. 5. No. 1. him. 12.
22 Zulfikar Ali Buto, “Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI”,
Migot. 2016. Vol. 10. No. 2. him.374.
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Kompetensi  profesional merupakan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai tenaga professional dengan perencanaan yang
sistematis, pelaksanaan pembelajaran yang berpijak pada landasan
intelektual dan evaluasi pembelajaran yang memperhatikan seluruh aspek

yang dimiliki siswa untuk bahan feedback bagi guru.
. Prinsip-prinsip kompetensi profesional

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang pendidikan. Untuk seorang guru perlu
menerapkan beberapa prinsip mengajar agar guru dapat melaksanakan

tugasnya secara profesional, yaitu:

a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervariasi.

b. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.

c. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga
tanggapan peserta didik menjadi jelas.

d. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan
cara memberikan pengalaman secara langsung.

e. Guru harus menyelidik dan mendalami perbedaan peserta didik agar

dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaanya tersebut.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, profesi guru dan dosen merupakan bidang
pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme.
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,

ketaqwaan dan akhlak mulia.
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c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidang tugas.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

h. Memiliki jaminan perindungan hukum dalam melaksankan tugas
keprofesionalan.

i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

Gary dan Magaret mengemukakan bahwa guru yang profesional
memiliki kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif,
kemampuan mengembangan strategi dan manajemen pembelajaran,
kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan

(reinforcement), dan kemampuan untuk peningkatan diri.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka profesional guru merupakan
salah satu tanggung jawab seorang pendidik dalam menjalankan tugas
maupun profesinya. Hal ini dapat dilihat darii ketrampilan maupun
kecakapan seorang pendidik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas
dan mampu mengendalikan segala hal yang berkaitan dengan profesinya
tersebut.

. Urgensi kompetensi profesional bagi guru

Pentingnya kompetensi profesional guru dapat dilihat dari beberapa
sudut pandang. Pertama, dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi. Seiring dengan perkembangan ilmu dan tekhnologi yang
semakin pesat, berbagai media dan metode baru dalam pembelajaran telah
berhasil dikembangkan demikian pula dengan pengembangan materi dalam

rangka pencapaian target kurikulum harus seiring dengan perkembangan

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi..., him.21.
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ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Kedua, kemampuan profesional guru
dapat dipentingkan dalam rangka manajemen peningkatan mutu berbasis
sekolah yaitu kemandirian dari seluruh stakeholder sekolah salah satunya
adalah dari guru.

Seorang guru harus menguasai kompetensi profesional, karena guru
tidak hanya berkewajiban menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didiknya secara tepat, tetapi harus mampu mengembangakn materi pelajaran
yang diampunya dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang digunakan.*
4. Aspek-Aspek Kompetensi Profesional

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru adalah:
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung pelajaran yang diampu

Penguasaan materi adalah mengerti dan memahami secara meluas
dan mendalam bahan belajar yang akan dibahas. Bahan belajar
merupakan rangsangan yang dirancang oleh guru agar direspon oleh
siswa. Bahan belajar yang dirancang oleh guru berupa stimulus
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang tidak atau sedikit dimiliki oleh
siswa. Bahan belajar yang akan disajikan kepada siswa saja, melainkan
juga bahan ajar lain yang relevan.

Selain itu guru juga sebelum menyampaikan materi ajar harus
membuat struktur pelajaran, dan konsep bahan ajar sehingga guru lebih
mudah untuk menyampaikan pelajaran yang baik. Dengan cara guru
dituntut membuat RPP, silabus, dll. Karena itu adalah senjata untuk
orang guru sebelum proses mengajar di kelas. Dan guru pun lebih mudah

untuk menyampaikan materi yang sudah dirangkum.

** Imam Suraji. “Urgensi Kompetensi Guru”, Forum Tarbiyah, Vol. 10. No.
2.2012.him. 247.
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b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

Aspek kedua dari kompetensi profesional adalah kompetensi inti
guru dalam hal menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran yang diampu, meliputi tiga hal sebagai berikut:

1. Memahami standar kompetensi mata pelajaran (SKMP) yang diampu
2. Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu
3. Memahami tujuan pembelajaran

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif

Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid,
sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukan
ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Selain itu juga guru harus
kreatif dalam membuat bahan ajar sehingga peserta didik senang belajar
agama Islam dan peserta didik tidak merasa bosan di kelas.

d. Mengembangkan  keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

Penilaian kinerja guru pada kompetensi profesional dilakukan
dengan cara pemantauan. Pada kompetensi ini diharapkan guru
melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus dan
memanfaatkan hasil refleksi untuk menigkatkan keprofesian. Selain itu
guru juga harus melakukan mengembangan wawasan melalui forum
pertemuan profesi, pelatihan ataupun upaya pengembangan dan belajar
secara mandiri.?®

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keprofesionalismenya
melalui berbagai kegiatan yang  dapat = mengembangkan
kemampuannyadalam mengelola pembelajaran maupun kemampuan lain

dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki ketramplilan belajar.

>Arifin dan Barnawi, Etika dan Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media), him. 105.
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e. Memanfaatkan teknologi informasi komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
tekhnologi dalam proses pembelajaran. Para guru dituntut agar mampu
menggunkan alat-alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran,
disamping itu guru mampu mengembangkan ketrampilan membuat
media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut
belum tersedia di sekolah. Penggunaan alat, media dan sumber belajar itu
sangatlah penting dalam menunjang proses belajar mengajar, karena
dengan menggunakan media pembelajaran peserta didik dapat lebih
memahami pelajaran yang akan diajarkan oleh guru sehingga hasil
belajar dapat dilakukan secara maksimal.

Kemudian mengenai tujuan pembelajaran harus disusun dengan
jelas dan diinformasikan kepada peserta didik sehingga mereka
mengetahui tujuan pembelajaran.®
a. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.

Guru sebagai pengelola pembelajaran diharapkan mampu:
1) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki kompetensi
profesional harus — memilih serta mengelompokkan materi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik sesuai
dengan jenisnya. Mengingat jam pelajaran disekolah terbatas, guru
pendidikan agama islam harus bisa memilih materi yang
dibutuhkan oleh peserta didik agar tujuan pembelajaran itu tercapai
dengan baik.

2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai

dengan tingkat perkembangan peserta didik.

*® E. Mulyasa, Standar Kompetensi,... him. 63.
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Dalam mengolah materi pelajaran banyak kegiatan yang
dipilih dan diampu secara kreatif sehingga pembelajaran itu
menyenangkan bagi peserta didik, yakni:

a) Menggunakan strategi pembelajaran.

b) Menggunakan metode pembelajaran untuk memudahkan
pemahaman peserta didik.

¢) Menggunakan sumber belajar yang sesuai namun bervariasi.

d) Menggunakan media yang sesuai dengan tujuan materi

pembelajaran.

b. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan tugas guru belum
usai, karena guru harus bisa mengembangkan atau meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan melakukan tindakan refleksi terhadap
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas merupakan cara untuk memperbaiki
dan meningkatkan keprofesionalan guru dalam proses pembelajaran,
Karena gurulah yang paling tahu mengenai segala sesuatu tentang
pembelajaran didalam kelas.

. Memanfaatkan  teknologi informasi dan  kounikasi  untuk
mengembangkan diri.

Beberapa indikator kompetensi profesional yang harus dimiliki
guru Pendidikan Agama Islam dalam kompetensi inti ini adalah
sebagai berikut:

1) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
berkomunikasi.
2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

mengembangkan diri.

Dalam kondisi perkembangan informasi, teknologi dan
globalisasi yang begitu cepat, tidak menutup kemungkinan bahwa

dalam hal tertentu peserta didik lebih pandai atau lebih dulu dari guru.
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Kondisi ini menuntut guru untuk senantiasa belajar meningkatkan
kemampuannya, siap dan mampu menjadi pembelajaran dari peserta
didiknya.”’

Guru Pendidikan Agama Islam juga harus mengikuti
perkembangan sangat pesat dengan adanya internet. Guru diharapkan
mampu menggunakan internet dan media sosial untuk menambah
tentang apa yang sedang terjadi diluar sana, sehinggga mampu
meluruskan problematika yang sedang terjadi kepada perserta
didiknya agar tidak salah paham tentang isu yang beredar dimedia

sosial.

Dengan demikian yang dimaksud dengan kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan guru
dalam penguasaan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
secara luas dan mendalam mengenai hal-hal yang akan diajarkan
kepada peserta didik, kemudian menguasi metodologi pembelajaran
yakni pandai memilih metode yang sebaiknya digunakan dalam proses
belajar mengajar agar siswa mampu menguasai materi dengan baik
dan mudah dipahami, dengan dapat menggunakan dan menguasai
strategi yang tepat dalam proses belajar mengajar dikelas itu artinya
guru Pendidikan Agama Islam sudah mempunyai kompetensi

profesional guru PAI yang memadai.
5. Peningkatan kompetensi profesional guru

Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh
guru untuk menjalankan profesinya dalam mendidik dan mengajar.
Kompetensi ini tidak didapat begitu saja tanpa melalui suatu usaha-usaha
yang dilakukan. Kompetensi (kemampuan) keguruan juga harus dicapali
dengan susah payah melalui pendidikan dan latihan seperti itu, tanpa adanya

pendidikan dan latihan dikhawatirkan kompetensi itu tidak dapat dicapai.

%7 E. Mulyasa, Standar Kompetensi,... him. 57.
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Dan secara konsep memang jabatan guru itu tidak harus semua orang dapat
dan dicapai. Dan boleh melakukanya. Jabatan guru menjadi suatu profesi
yang memiliki kekhususan-kekhususan dan kode etik tersendiri. Baik
mereka yang berbakat maupun yang kurang berbakat. Akhirnya harus
menempuh latihan-latihan dan pendidikan guna mendapatkan kompetensi
keguruan yang terus menerus meningkat. Upaya peningkatan kompetensi
guru dapat dilakukan dengan cara; (1) membaca buku-buku pendidikan; (2)
membaca dan menuli karya ilmiah; (3) mengikuti berita actual dari media
pemberitaan; (4) mengikuti pelatihan; (5) mengikuti KKG; (6) melakukan
Penelitian Tindakan Kelas.”®

Dalam meningkatan kompetensi guru perlu usaha dari berbagai

pihak, yaitu dari pemerintah, sekolah dan terutama dari guru itu sendiri.?
1. Usaha pihak sekolah

Kepala sekolah merupakan pemimpin di sekolah yang bertugas
untuk - membimbing, mengarahkan, membina, mengawasi, dan
mengkoordinir pelaksanaan tugas bawahannya. Dalam meningkatkan
kompetensi guru kepala sekolah mempunyai peranan yang cukup
strategis. Kepala sekolah dapat merencanakan supervisi manajemen
kelembagaan sesuai dengan kebutuhan layanan pembelajaran oleh guru
dan personal lainnya, melakukan supervisi untuk menumbuhkan
professional guru memberikan layanan belajar dengan menggunakan
teknik-teknik supervisi yang tepat, dan mampu menindaklanjuti hasil
supervisi kepada guru melalui on the job training untuk mengembangkan
profesionalisme guru, membimbing penilitian tindakan kelas, dan

konferensi belajar.

?8 Brigita Refira Devanisia. “ Peningkatan Kompetensi Guru untuk Meningkatkan
Prestasi belajar siswa”. Fakultas Ilmu Pendidikan UNY Yogyakarta. Him. 8.

?° Zulhimma. “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyyah. Vol. 22.No. 2.2015. him.362.
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2. Usaha guru sendiri

Dalam meningkatkan kompetensinya guru harus mempunyai

kesadaran sendiri agar tidak tertinggal dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan tekhnologi pendidikan, guru hendaknya menjadi

pembelajar sejati yang haus akan informasi baru yang bermanfaat

baginya dalam menjalankan tugas-tugas profesional.

Melalui usaha-usaha sendiri bagi guru-guru dengan cara:

a.
b.

Mendalami jenis bidang studi yang diajarkan.

Melakukan  kegiatan-kegiatan ~ mandiri  dengan  tugas-tugas
keprofesionalannya.

Mengembangkan materi dan metodologi yang sesuai dengan tugas

kebutuhan pengajaran.

. Melakukan supervisi dialog dan konsultasi dengan guru-guru yang

sudah senior.

Untuk mengembangkan profesi guru, direktotar jeneral perguruan

dasar dan menengah departemen pendidikan nasional menyebutkan

beberapa alternative program pengembangan profesional guru. Program

tersebut sebagai berikut:

o @

o o

o «Q o

Kualifikasi pendidikan

Program penyetaraan

Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi
Program supervise pendidikan

Program pemberdayaan KKG dan MGMP
Membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah
Berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah

Melakukan penelitian, khususnya PTK

. Studi banding dan magang

Mengikuti berita actual dari media

Menggalang kerja sama dengan teman seprofesi.
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B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yiatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku. Belajar dapat didefinisikan sebagai proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Berdasarkan definisi di atas, hasil belajar bisa dimaknai sebagai
kemampuan individu untuk menangkap (menyerap) materi pelajaran yang
dipelajari dalam proses belajar mengajar. Adapun ukuran tinggi rendahnya
hasil belajar siswa yang sedang belajar, bisa dilihat pada banyak tidaknya

materi pelajaran yang dikuasai setelah terjadinya proses pembelajaran.

Hasil belajar setiap individu berbeda tergantung dari seberapa besar
perubahan-perubahan dapat dicapai. Secara teoritis hasil belajar diwujudkan
dengan angka, yang dapat dilihat dari nilai rapot. Indikator hasil juga dapat
dilihat dari selisih nilai pre-tes dan post-tes baik secara individual maupun

kelompok.*

Menurut Bloom seperti dikutip Suharsimi Arikunto, hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku yang meliputi tiga aspek yaitu: aspek
kognitif, afektif,dan psikomotorik. Pendapat yang sama juga dikemukakan
olen Damyati, ia mengemukakan bahwa hasil perubahan tingkah laku yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik yang merupakan

ukuran keberhasilan siswa.

*® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 2.

3 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem
Pengajaran Modul (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 225.
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Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk meihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan

siswa.

Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam
fase dan proses perkembangan siswa. Dalam proses belajar mengajar guru
tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari
itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian
siswa. la harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa
sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar aktif dan dinamis dalam

memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes
angka nilai yang diberikan oleh guru atau hasil-hasil belajar yang telah
diberikan guru atau hasil belajar yang telah diberikan guru kepada muridnya
atau oleh dosen kepada mahasiswa dalam jangka waktu tertentu.

Hasil belajar adalah hasil yang telah diberikan guru kepada murid-
murid atau dosen kepada mahasiswa dalam jangka waktu tertentu. Menurut
pendapat di atas bahwa seorang yang telah mengalami proses belajar yang
diharapkan dapat merubah sikap (afektif), pengetahuan (kognitif). Dan

ketrampilan (psikomotorik).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
hasil belajar baik berupa nilai-nilai atau angka-angka ataupun perubahan
tingkah laku, artinya tercapainya ketiga aspek baik aspek afektif, kognitif,

dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat pula dikatakan

bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar
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mengajar yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
nilai angka atau huruf yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik.

2. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.*

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar
mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program
dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan
dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukan perubahan keadaan menjadi lebih
baik, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih memahami
ketrampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru mengenai suatu hal, (e)
lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa
istilah hasil belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat

perubahan dari segi pengetahuan , sikap, dan ketrampilan.
3. Kendala guru dalam meningkatkan hasil belajar

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran banyak faktor yang
harus diperhatikan. Guru dan siswa merupakan dua komponen utama, yang
berperan aktif dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Guru
merupakan komponen paling penting dalam mencapai tujuan pendidikan,
karena guru-guru memegang peranan utama dalam pembangunan
pendidikan. Di dalam pendidikan pada hakikatnya seorang guru bertugas

mencerdaskan bangsa dalam suatu bentuk dalam pendidikan formal.

%2 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2009), him.3.
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Menurut Djamarah dan Zain mengatakan proses belajar mengajar
adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan untuk kepentingan anak
didik senang dan bergairah belajar. dari proses pembelajaran tersebut siswa
memperoleh hasil belajar yang merupakan hasil dari interaksi tindak belajar,
yaitu mengalami proses-proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya
dan tindak mengajar yaitu membelajarkan siswa. Pembelajaran ialah
membelajarkan siswa dengan asas pendidikan maupun teori belajar

merupakan merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.

Dalam proses pembelajaran tidak semua berjalan dengan baik,
seorang guru yang professional sekalipun pasti akan menemukan berbagai
kendala dalam proses belajar mengajar pada peserta didiknya. Salah satu
kendala yang sering dijumpai pada proses pembelajaran adalah kurang
termotivasinya siswa. Bagi siswa dalam proses belajar mengajar, tentu akan
sulit meraih keberhasilan apabila tidak mendapat dorongan yang baik. Oleh
karena itu, hendaknya seseorang guru mempunyai cara dalam membangun

hubungan kepada siswanya.
. Cara guru meningkatkan hasil belajar

Cara meningkatkan hasil belajar siswa ini sebenarnya ada kaitannya
dengan dua hal yang berkaitan namun berbeda, karena meskipun siswa
termotivasi dalam belajar, belum tentu hasil belajar meningkat. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana mereka bisa belajar secara efektif. Itu artinya
setelah mereka harus dibimbing untuk meningkatkan hasil belajar mereka.

Ada tujuh cara meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa diantaranya:

Menyiapkan fisik dan mental siswa

o o

Meningkatkan konsentrasi

Meningkatkan motivasi belajar

o o

Menggunakan strategi belajar

@

Belajar sesuai gaya belajar

—h

Belajar secara menyeluruh
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g. Membiasakan berbagi
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Oemar Hamalik faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar adalah (1) faktor yang bersumber dari diri sendiri, (2) faktor yang
bersumber dari lingkungan sekolah, (3) faktor yang bersumber dari
lingkungan sekolah, (4) faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.

Uraian pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa faktor yang

mendukung dan mempengaruhi hasil belajar adalah:

a. Faktor internal (dari dalam siswa) yang mencakup: faktor jasmaniah,
psikologi yang termasuk didalamnya yakni motivasi siswa itu sendiri,
kematangan fisik.

b. Faktor eksternal (dari luar siswa) yang mencakup siswa faktor

lingkungan sosial, budaya, fisik, spiritual, dan keamanan.

Pendapat yang sama dikatakan oleh Abu Ahmadi dalam bukunya
“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: minat belajar,

aktivitas belajar, penguasaan Bahasa, metode mengajar, metode belajar.

Menurut Widodo Supriyono bahwa “ hasil belajar yang dicapai
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi

baik dari dalam diri (faktor internal) maupun (faktor eksternal)”.
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang tergolong internal yaitu:

a. Faktor jasmaniah, fisikilogi baik yang bersifat indra penglihatan,
pandagan, struktur tubuh dan sebagainya.

b. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun telah dimiliki, yang
diperoleh dari faktor intelektif yaitu meliputi faktor yang potensial yaitu
kecerdasan dan bakat, faktor kecapan nyata yaitu hasil yang telah
dimiliki, faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan

penyesuaian diri.



25

c. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Faktor-faktor yang tergolong eksternal:

a. Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat.

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,tekhnologi dan
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas belajar dan iklim.

d. Faktor lingkungan dan keamanan.
6. Indikator hasil belajar

Indikator dalah acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta
didik telah berhasil menguasai kompetensi. Indikator hasil belajar siswa dapat
dilihat dari prestasinya , peserta didik akan dikatakan berhasil apabila
prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah.hasil
belajar dibuktikan dengan nilai baik dalam bentuk pengetahuan, sikap,
maupun ketrampilan yang menjadi ketentuan suatu proses pembelajaran
dianggap berhasil apabila daya serap tinggi baik secara perorangan maupun
kelompok dalam pembelajran telah mencapai tujuan. Jadi ada dua indikator
keberhasilan belajar yaitu:

a. Daya serap tinggi baik perorangan maupun secara kelompok
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran atau indikator telah

tercapai secara perorangan atau kelompok.

Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah daya serap
tinggi baik secara perorangan maupun kelompok dan perilaku yang

digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai.®

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, dan Graham
adalah

%% Syaiful Bahri Djamaroh dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2022), him.120.
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a. Ranah kognitif, memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian
informasi.

b. Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan
penting dalam perubahan tingkah laku.

c. Ranah psikomotorik ketrampilan dan pengembangan diri yang digunakan
pada Kkinerja ketrampilan maupun praktek dalam pengembangan

penguasaan ketrampilan.*

Berdasarkan indikator hasil belajar dapat disimpulkan yaitu

mempunyai tiga ranah yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik.
7. Tingkat keberhasilan belajar

Bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar yang dicapai dalam proses
pembelajaran merupakan ukuran hasil upaya yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik dengan segala faktor yang terkait. Tingkatan keberhasilan

belajar dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Istimewa/maksimal bila semua bahan pelajaran dikuasai 100%

b. Baik sekali/optimal bila sebagian besar materi dikuasai antara 76-99%
c. Baik/minimal, bila bahan dikuasai hanya 60-75%

d. Kurang, bila bahan yang dikuasai kurang dari 60%*

Dengan mengetahui tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh
siswa, maka guru dan siswa dapat meningkatkan dan mengoptimalkan
kegiatan belajar mengajar jika dinilai kurang mencapai keberhasilan belajar

yang diinginkan

% Homroul Fauhah. “Analisis model pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil
Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Asministrasi Perkantoran. Vol. 9. 2021.HIm.327

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengejar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara: 2004).
Hlm. 121-122.
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Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu
bahan pengajaran dikatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus
tersebut dapat dicapai. Dan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
instruksional khusus (TIK), guru perlu mengadakan tesformatif setelah selesai
mengajarkan satuan bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini mengetahui

seberapa besar siswa telah menguasai TIK yang telah dicapai.®

Indikator dari keberhasilan siswa disini adalah, daya serap terhadap
bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu
maupun kelompok dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran
telah dicapai. Ketentuan tingkat keberhasilan dalam suatu lembaga berbeda-
beda, bahkan sekarang satuan pendidikan diberikan kewenangan untuk dapat

menentukan kriteria ketuntasan minimum (KKM) sendiri-sendiri.

C. Penelitian Terkait

Penelitian terkait merupakan bahan bacaan yang secara khsusus
berkaiatan dengan objek penelitian yang sedang ingin dikaji. Penelitian relevan
terdahulu yang memiliki kedekatan pernah diteliti sebelumnya. Penelitian
terkait berfungsi membangun konsep atau teori menjadi dasar studi dalam

penelitian.’

Ada beberapa referensi penelitian terkait dengan peran kompetensi
professional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 5

Purbalingga antara lain sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Skripsi Munawwarah tahun
2012. Hasil Penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa pengaruh
profesionalisme guru dan hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene
Sidenreng Rappang berpengaruh positif signifikan karena mempunyai titik
temu dalam proses bembelajaran dan guru-gurunya berpengalaman dalam

% Syaiful Bahri Djamarah, Azman Zaeni, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994), 119.

* Wiratna Sujarweni, Metodologi Pendekatan Cet I, (Yogyakarta: pustaka baru
press, 2014). him 57.
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mengelola proses pembelajaran. Keterkaitan dengan penelitian yaitu pada
objek penelitian tentang profesionalisme guru dan hasil belajar siswa.
Perbedaanya vyaitu jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, sedangkan yang peneliti teliti menggunakan metode penelitian
kualitatif. Karena dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori
sedangkan dalam penelitian kualitatif bertujuan menguatkan atau menemukan

teori baru.*®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rahmati tahun 2019. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kompetensi professional guru PAI di SMP N 3
Lhoong tidak mampu menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas
dan mendatangkan prestasi belajar yang baik. Kendala yang dihadapi guru PAI
dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah dari guru itu sendiri. Adapun
perbedannya skripsi tersebut mengaitkan dengan prestasi belajar siswa,
sedangkan penulis mengaitkan dengan hasil belajar siswa.*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yunda Mustika tahun 2015.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semangat siswa dalambelajar khususnya
pelajaran PAI sangat meningkat. Kompetensi professional guru PAI sangat
berhubungnan erat dengan motivasi belajar siswa. Adapun perbedaanya skripsi
tersebut mengaitkan kompetensi professional guru PAI dengan motivasi belajar

siswa sedangkan penulis mengaitkan dengan hasil belajar siswa.*’

*¥ Munawwarah, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang (Pangkajene: Skripsi,
2012) him.iii.

% Rahmati, Pengaruh Kompetensi Professional Guru Pendidikan Agama Islam

terhadap peningkatan prestasi Belajar Siswa di SMP N 3 Lhoong. (Lhoong: Skripsi, 2019). HIm.

V.

0 Yunda Mustika, Kompetensi Profesional Guru PAI terhadap motivasi belajar siswa

di SMP N 1 Babalan. (Babalan; Skripsi, 2015). HIm iii.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang datanya didapat
dari lapangan atau field research karena peneliti harus terjun kelapangan,
terlibat dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau
masyarakat berarti turut merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus
juga mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi

setempat.**

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif,
yaitu peneliti mendeskripsikan suatu keadaan yang terjadi sebenarnya di obyek
tersebut kaitannya dengan judul yang diambil.** Dalam hal ini peneliti
menggambarkan permasalahan yang terjadi di SMP N 5 Purbalingga.
Mengenai peran kompetensi profesional guru PAI dalam Meningkatkan hasil

belajar siswa di SMP N 5 Purbalingga.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek Penelitian merupakan sumber utama yang dituju untuk
diharapkan informasinya mengenai hak-hak yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti, yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat penelitian atau
sasaran.* Adapun yang menjadi subyek penelitian ini meliputi:

a. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Purbalingga
Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam merupakan subyek
kedua, dimana guru menjadi pelaksana dalam proses pembelajaran dan

berhadapan secara langsung dengan siswa. Melalui guru Pendidikan

" JR.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him 9.
*2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). him. 234.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 17.
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Agama Islam peneliti akan memperoleh informasi bagaimana kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di SMP Negeri 5 Purbalingga.

b. Peserta didik SMP Negeri 5 Purbalingga

Peserta didik merupakan sasaran utama dalam pembelajaran.
Merekalah yang menjadi inti dari proses pendidikan, dimana peserta
didiklah yang berinteraksi langsung dengan guru dalam transfer

pengetahuan untuk perkembangan kepribadian mereka.
c. Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Purbalingga

Kepala sekolah merupakan penanggung jawab penuh atas proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Melalui kepala sekolah
penulis dapat memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan peneliti

yaitu mengenai kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam.

2. Obyek Penelitian
Obyek Penelitian merupakan sesuatu yang akan diteliti oleh peneliti
dengan merujuk isi, yaitu suatu data yang akan dikaji oleh seorang peneliti.
“Obyek penelitian ini adalah “kompetensi profesional guru PAI dalam

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 5 Purbalingga”.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Purbalingga. Yang
beralamat di JI. Letjen S Parman No. 1A, Bancar, kec. Purbalingga, kabupaten
purbalingga jawa tengah. Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Januari 1949.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Mei 2022 sampai dengan bulan Juli
2022. Alasan peneliti melakukan penelitian ini di SMP N 5 Purbalingga adalah
karena sebagian besar siswanya memiliki nilai hasil belajar yang tinggi hal ini

karena guru PAI tersebut memiliki kompetensi profesional.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2010) him. 400.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data kualitatif, sasaran yang dipelajari adalah
terkait dengan latar sosial. Spradley menjelaskan ““ semua situasi sosial terdiri
dari elemen pokok vyaitu tempat, para actor dan kegiatan-kegiatan”.
Pengumpulan data kualitatif menurut Lincoln dan Guba menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi (catatan atau arsip).”” Teknik

pengumpulan data kualitatif antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan penelitian dengan melakukan
pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi mengenai obyek yang diteliti. Observasi berperan
sebagai tempat khusus suatu organisasi atau beberapa aktifitas sekolah.*®
Adapun obsevasi yang telah dilakukan pada proses pembelajarannya yaitu,
aspek rencana, program pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran 2 guru PAI
di SMP N 5 Purbalingga. Observasi merupakan teknik atau metode
pengumpulan data dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan ini mungkin berhubungan dengan bagaimana guru mengajar,
bagaimana siswa belajar, bagaimana kepala sekolah mengajar, dan
sebagainya. Melalui observasi, peneliti dapat terjun langsung ke tempat
kejadian dan mengamati apa yang relevan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, peristiwa, tujuan dan emosi. Namun, apa yang diamati terkait
dengan data penelitian yang dibutuhkan. Observasi dapat bersifat partisipatif
atau non-partisipatif. Dalam observasi partisipatif, peneliti berpartisipasi
dalam kegiatan yang sedang berlangsung atau berpartisipasi sebagai peserta

dalam konferensi dan sesi pelatihan. Dalam observasi non-partisipatif,

* Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, Konsep Dan Aplikasi Dalam
llmu Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan( Bandung: Ciptapustaka Media, 2012) HIm 113-114.

*® Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, Konsep Dan Aplikasi Dalam
llmu Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan( Bandung: Ciptapustaka media, 2012) him 114.
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peneliti tidak berpartisipasi dalam kegiatanatau hanya bertindak sebagai
pengamat kegiatan.*’

Dalam penelitian ini, peneliti memilih observasi non partisipatif
karena peneliti tidak terlibat dalam situasi dan peneliti hanya mengamati
secara langsung dan mencatat secara sistematis informasi yang di dapatkan.
Hal ini bertujuan untuk mengamati langsung dan untuk mendeskripsikan
secara sistematis kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan guru PAI di
SMP Negeri 5 Purbalingga.

2. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan penelitian dengan mencari informasi
dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih kepada
narasumber di suatu tempat atau lembaga tertentu sesuai dengan obyek yang
diteliti. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topic tertentu. Adapun yang telah diwawancarai nantinya yaitu guru

PAI, peserta didik dan kepala sekolah ~SMP  Negeri 5

purbalingga.Berdasarkan pertanyaan, wawancara dapat dibedakan menjadi

dua yaitu:

a. Wawancara terstruktur dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data.

b. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara bebas, di mana
pewawancara tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur

untuk memperoleh data yang inginkan. Peneliti sudah menyiapkan bahan

* Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,cet, ke — 23, (Bandung: Alfabeta,
2016). him 137.

*® Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kependidikan”,cet, ke — 23, (Bandung: Alfabeta,
2016). him 327.
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wawancara terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yang ingin
didapatkan. Biasanya peneliti mengembangkan daftar pertanyaan lain diluar
catatan sepanjang pertanyaan itu masih fokus dengan permasalahan yang
diteliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi dan
berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar, suara, atau rekaman dan lain
sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam sebuah penelitian kualitatif..** Analisis
dokumen dilakukan menggunakan data yang bersumber dari arsip dan
dokumen yang ada hubungannya dengan SMP N 5 Purbalingga. Adapun
dokumen yang telah diperolen antara lain, Hasil belajar siswa yaitu
Penilaian Akhir Semester dan perangkat pembelajaran guru yaitu RPP dan

silabus.

E. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data disini dapat dilakukan setelah data-data telah

terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Saya
sebagai penulis menggunakan teknik analisis data Deskriptif Kualitatif yaitu
dengan beberapa langkah diantaranya penyajian data, menganalisa data dan
menyimpulkan data. Dimana teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Miles and Huberman dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam

satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

* Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kependidikan”,cet, ke — 23, (Bandung: Alfabeta,
2016). him 329.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan®.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan yang dilakukan ketika

sekumpulan informasi disusun. Bentuk penyajian data dalam penelitian
kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu
terjadi dimasa lampau. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam hal ini
peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi yang berkaitan dengan
kompetensi profesional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 5 Purbalingga.

. Kesimpulan

Verifikasi adalah tahapan pengujian atau pemeriksaan kembali suatu

penemuan atau hasil data yang didapat melalui pengamatan dan penetapan
dengan cara mengukur, menguji dan membandingkan antara data yang
didapat dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Penarikan
kesimpulan dalam sebuah penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab

pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.*

> Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kependidikan”,cet, ke — 23, (Bandung:

Alfabeta, 2016). him 338.

! Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah. Vol. 17. No.
33.2018. him. 91.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

Penyajian data ini diperoleh melalui tekhnik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun uraian data yang diperolen mengenai kompetensi
profesional guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 5

Purbalingga.
1. Potensi atau data diri guru profesional

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, guru Pendidikan Agama
Islam tersebut memiliki kompetensi profesional, karena sudah berkualifikasi
akademik (S1). Data diri guru PAI diantaranya sebagai berikut:
a. Anggy maulana Dwi Prasetya S.Pd
Menempuh pendidikan S-1 di IAIN Purwokerto dan lulus pada
tahun 2018 dengan prodi PAI, mengikuti program sertifikasi guru baru
lulus pretest, mengikuti diklat dan pelatihan guru, gerakan guru membaca
buku tentang PAI, melalui organisasi MGMP sebagai pengurus serta
produktif menghasilkan karya-karya dibidang pendidikan membuat vidio
pembelajaran.>
b. Fatia S.Pd
Menempuh pendidikan S-1 di UIN Sunan Kalijaga tahun 2013
dengan prodi PAI, Mengikuti program sertifikasi guru pada tahun 2018,
mengikuti diklat dan pelatihan guru, gerakan guru membaca, melalui
organisasi KKG (kelompok kerja guru), dan produktif menghasilkan
karya-karya dibidang pendidikan.>®

>? Hasil wawancara dengan Bapak Maulana, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00

>3 Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul 10.00-
11.00
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Dari data dua guru PAI di SMP N 5 Purbalingga yang diperoleh
terhadap guru tersebut maka dimengerti telah cukup memiliki kompetensi

profesional.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di 2 kelas
VI, pada saat proses pembelajaran, guru masuk kedalam kelas tepat waktu,
artinya sesuai dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan. Sebelum guru
memulai pembelajaran, menyiapkan terlebih dahulu kesiapan belajar siswa,
kemudian menyiapkan alat dan media yang dibutuhkan seperti buku paket
dan LKS.>*

Kemudian sebelum memasuki pembelajaran guru melakukan kegiatan
apresiasi menjelaskan pembelajaran sebelumnya. Setelah itu sebelum
memasuki materi yang akan dipelajari, guru menyampaikan terlebih dahulu
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Dalam hal belajar mengajar
peranan guru itu sangat besar dan berpengaruh terhadap siswanya, guru
harus melakukan pembelajaran secara terstruktur supaya pembelajaran

tersebut terarah dengan baik.

Selama proses pembelajaran, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
guru tersebut telah menguasai materi yang diajarkan dan dapat menguasai
kelas dengan baik. Pada saat pembelajaran berlangsung terjadi umpan balik
antara guru dengan siswa. Dimana siswa menanggapi atau memberi
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. Dan guru memberikan

penjelasan mengenai apa yang dipertanyakan oleh siswa.

Pada akhir pembelajaran guru beserta siswa menarik kesimpulan
mengenai materi yang telah dipelajari, guru menyampaikan pokok materi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan memberikan arahan-

arahan yang positif.>

>* Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V111 H Pada tanggal
22 Mei 2022, pukul 08.00-09.00

>> Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V111 H Pada tanggal
29 Mei 2022, pukul 08.00-09.00.
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2. Kompetensi profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Pendidikan Agama
Islam, peserta didik dan kepala sekolah SMP N 5 Purbalingga, serta hasil
observasi pada proses pembelajaran di kelas terhadap guru pendidikan
Agama Islam terkait dengan kompetensi profesional yang harus dimiliki
guru, maka kompetensi profesional yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diselenggarakan di SMP N 5 Purbalingga sesuai dengan kompetensi
profesional menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 16 tahun 2007 yaitu sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

Penguasaan materi Pendidikan Agama Islam merupakan suatu
tuntutan dan keharusan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama
Islam, tuntutan itu berupa materi atau ilmu yang akan diajarkan.
Penguasaan materi yang mendalam memang sangat penting dalam
proses pembelajaran, hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
serta pemahaman yang jelas kepada peserta didik.

Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5
Purbalingga untuk meningkatkan kualitas penguasaan materi yaitu:

“Dalam penguasaan materi yaitu, dengan banyak membaca

sumber belajar buku paket, Iks, menggali informasi dari sumber
lain, menambah referensi dari buku lain dan internet, berdialog
antar sesama guru untuk saling berbagi ilmu sehingga akan

menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
semakin mudah dipahami siswa.”*®

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam, menjelaskan materi secara jelas

dan materinya runtut dari buku ajar buku panduan serta sesuai dengan

56

10.00-11.00

Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
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tujuan yang hendak dicapai di dalam pembelajaran. Penguasaan guru
terlihat dari pemahaman materi pokok yang ada dalam kurikulum.®’

Dalam proses belajar mengajar guru menyampaikan dan
menjelaskan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cara yang
baik, dengan bahasa yang mudah dipahami kemudian diselingi dengan
humor-humor yang membawa peserta didik untuk mengikuti alur
pembelajarannya. Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan memberikan
contoh di dalam kehidupan sehari-hari, yang diharapkan peserta didik
mampu memahami materi pelajaran dengan mudah dan memberikan
mereka gambaran nyata anatara konsep teori dengan situasi nyata yang

terjadi di lingkungan sekitar.

Dalam rangka menganalisis materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam guru PAI melakukan berbagai upaya. hal ini sebagaimana
guru PAI disana yaitu:

“ Selain mempersiapkan RPP, guru Pendidikan Agama Islam
juga harus mau belajar dari media-media lain untuk
mengembangkan materi yang akan diajarkan bukan hanya
materi yang ada di buku panduan saja, melainkan bisa lewat
internet dan sumber belajar yang lainnya. Dengan begitu guru

pendidikan agama islam akan lebih mudah memahami dan

memiliki cukup referensi materi yang akan disampaikan di

kelas”.%®

Untuk lebih memudahkan guru dalam menjelaskan, guru
menggunakan penunjang media pembelajaran berupa LCD  dan
menayangkan slide-slide yang berisikan materi pembelajaran, gambar
atau video yang bersangkutan dan akan dibahas pada saat itu. Selain itu
guru merasa peserta didik lebih cepat memahami terkait materi

Pendidikan Agama Islam.

>’ Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII H Pada
tanggal 22 Mei 2022, pukul 08.00-09.00.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Maulana, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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Hasil wawancara dengan guru PAI terkait dengan kemampuan
guru PAI menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu bahwa:

“Saya mengajar mata pelajaran agama dengan memberikan
materi secara terstruktur dari yang mudah menuju ketingkat

yang lebih sulit dan mata pelajaran dikaitkan dengan pelajaran
sebelumnya”59

Berdasarkan urain di atas, guru Pendidikan Agama Islam di SMP N
5 Purbalingga memberikan materi secara terstruktur dari yang mudah
menuju ketingkat yang lebih kompleks dan mata pelajaran dikaitkan
dengan pelajaran sebelumnya, sehingga peserta lebih mudah dalam

memahami materi yang diajarkan.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

Pembelajaran yang berjalan di kelas merupakan penjabaran dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru
sebelum disampaikan di kelas. Dalam pembelajaran di kelas guru dapat
dikatakan mengusai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
mengacu pada kemampuannya menguasai materi pembelajaran yang
disampaikan di dalam kelas. Dari hal itu sesuai dengan observasi yang
telah dilakukan di dalam kelas bahwa guru Pendidikan Agama Islam
mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
pembelajaran, karena mampu menguasai materi pembelajaran bahkan
sering mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih
memudahkan siswa untuk menerima materi.®

Guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa:

“Guru memahami dengan betul standar kompetensi. Sebelum
memulai pembelajaran saya terlebih dahulu dengan membuat

>° Hasil wawancara dengan inu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022 pukul 09.00-
10.00.

% Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII H Pada
tanggal 22 Mei 2022, pukul 08.00-10.00.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan. Adapun cara yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar adalah dengan melihat silabus, progam tahunan,
dan program semesteran.”®*

Menurut bapak Maulana S.Pd bagaimana memahami tujuan
pembelajaran yang diampukan:
“Ketika sebelum mengajar saya selalu menyiapkan RPP terlebih
dahulu, karena dengan adanya RPP akan mempermudah
pembelajaran, kemudian mempermudah dalam merumuskan
tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran akan berjalan
dengan efektif. Setiap pembelajaran saya selalu mengemukakan
tujuan yang hendak dicapai dihadapan semua peserta didik, agar
peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang mereka

Iakulégn sehingga tujuan pembelajaran itu akan tercapai dengan
baik.

Guru PAI selalu menyiapkan RPP sebelum pembelajaran untuk
mempermudah pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai, supaya berjalan dengan efektif sehingga peserta
didik dapat memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas guru Pendidikan Agama Islam di SMP
N 5 Purbalingga memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran yang diampu. Ketika pembelajaran guru selalu

menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Seorang guru mata pelajaran harus dapat mengembangkan materi
pembelajaran secara kreatif dengan memilih materi pembelajaran yang

diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan mengolah

®! Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
10.00-11.00
%2 Hasil wawancara Dengan Bapak Maulana. S. Pd. Guru Pendidikan Agama
Islam pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00
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materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru
PAI terkait kemampuan mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif menunjukkan bahwa guru PAI merupakan guru
yang mampu memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik
sesuai dengan karakteristiknya dan kemampuan pemberian materi yang
harus dikuasai. Hal ini berdasarkan nilai hasil belajar siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI yaitu:

“Dalam proses pembelajaran selalu memberikan pembelajaran
secara bervariasi baik dalam pemberian materi, metode, strategi,
maupun  model-model  pembelajaran.  Selain  itu  juga
mengembangkan kreativitas siswa dalam pemahaman materi yang
diberikan,”®

Materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik, baik perkembangan pengetahuan dan cara
berfikir maupun perkembangan sosial dan emosionalnnya. Pelaksanaan
pembelajaran perlu diatur sedemikian rupa agar tidak membosankan dan
memberatkan  peserta didik. Materi  pembelajaran  hendaknya
dikembangkan dengan memperhatikan kedekatan dengan peserta didik,
baik secara fisik maupun psikis. Hasil dari observasi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan

tingkat perkembangan peserta didik.

Untuk mengembangkan materi pembelajaran Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga dilakukan dengan memilih materi
yang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan perkembangan peserta
didik. Hal ini karena masing-masing peserta didik memiliki

perkembangan yang berbeda dalam menangkap pelajaran yang diberikan
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10.00-11.00

Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
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oleh guru, dengan begitu guru menyusun materi sesuai dengan

kemampuan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Maulana S.Pd terkait
metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI dan kemampuan
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif:

“Dalam  mengembangkan materi pembelajaran  dengan
menggunakan student centered learning, yakni guru hanya
menjadi mediator dalam pembelajaran sedangkan siswa berusaha
memahami materi yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran
saya selalu berpatokan pada student centered learning dan
menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Adanya

metode yang digunakan bisa membantu peserta didik untuk lebih
memahami materi yang diajarkan dikelas.”®*

Berdasarkan uraian di atas, guru Pendidikan Agama Islam di SMP
N 5 Purbalingga menggunakan student centered learning untuk
membantu proses pembelajaran. Kemudian sejalan dengan beberapa
langkah dibawah ini yaitu mengembangkan materi pelajaran yang

diampu secara kreatif.

d. Mengembangkan  keprofesionalan secara berkelanjutan  dengan
melakukan tindakan reflektif.
Informasi yang didapat berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan guru Pendidikan Agama Islam bahwa:

“Setelah pembelajaran selesai, saya melakukan refleksi terhadap
apa yang sudah dilakukan di kelas dan melakukan evaluasi setiap
selesai satu pembahasan materi. Dari hal itu, saya dapat menilai
diri sendiri baik dari metode yang digunakan, strategi yang
dijalankan sesuai atau masih harus dibenahi dari peserta didiknya.®

Sosok guru mata pelajaran harus mengembangkan profesional

berkelanjutan melalui tindakan reflektif dengan melakukan refleksi

®* Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama Islam
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00

®  Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama
Islam pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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terhadap kinerja sendiri secara terus menerus dan memanfaatkan hasil
refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru
PAI terkait kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakuakan tindakan reflektif menunjukan bahwa
guru PAI terus berkaca dengan apa yang dilakukan. Cara atau pendekatan
yang dilakukan oleh guru PAI mengeksplorasi apa yang dilakukan dari
pendekatan reflektif dalam pengajaran. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru PAI yaitu:

“Saya selalu memberikan evaluasi kepada peserta didik di akhir
pembelajaran. Hal ini untuk mengetahui sejaun mana pemahaman
siswa tentang materi pembelajaran yang telah diajarakan. Jika
peserta didik memperoleh nilai ketuntasan lebih tinggi maka
pembelajaran dikatakan berhasil, akan tetapi jika peserta didik
memperoleh nilai ketuntasan lebih rendah maka pembelajaran
dikatakan gagal, dan guru akan melakukan remedial dan perbaikan
baik dalam hal model, media, metode, maupun strategi
pembelajaran.” &

Dengan adanya tindakan refleksi dalam  meningkatkan
keprofessionalan yang sudah dijelaskan sebelumnya, guru Pendidkan
Agama Islam SMP N 5 Purbalingga memanfaatkan hasilnya untuk

menemukan kelemahan dan kelebihan yang telah guru lakukan di kelas.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga sudah
mengikuti kemajuan zaman. Dilihat dari guru yang selalu memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk menunjang pembelajaran agar semakin baik,
mencari berbagai informasi tambahan yang diperlukan melalui internet,
belajar hal yang baru dengan membaca referensi seperti buku yang

berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam. &
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10.00-11.00.

Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul

®” Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama
Islam, pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00
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Berdasarkan uraian di atas, guru Pendidikan Agama Islam di SMP
N 5 Purbalingga mengembangkan keprofessionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan refleksi. Guru juga mengembangkan
keprofessionalannya dengan cara membaca buku terkait materi
Pendidikan Agama Islam, belajar dari berbagai sumber serta mengikuti
kegiatan workshop, seminar tentang pendidikan.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunkasi
dan mengembangkan diri.

Sebagai seorang pendidik, guru dituntut dapat memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. Guru dapat
berkomunikasi dengan peserta didik, sesama guru dan semua warga
sekolah yang bersangkutan baik di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap guru
PAI di SMP N 5 Purbalingga terkait kemampuan memanfatkan
tekhnologi informasi dan komunkasi untuk mengembangkan diri
menunjukkan bahwa guru berupaya memanfaatkan tekhnologi informasi
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dengan
memperdalam ilmu.melalui kegiatan membaca dan menelaah berbagai
literature yang berkenaan dengan bagaimana menyusun materi ajar yang
baik, kemudian tidak ketinggalan memanfaatkan media massa dengan
mengikuti pemberitaan terkini yang relevan dengan disiplin ilmu.®

Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:

“Tak jarang memanfaatkan hp untuk saling berkomunikasi dengan

para peserta didik. Kemudian memanfaatkan juga ketika

pembelajaran, peserta didik dihimbau mencari bahan materi yang

akan dipelajari kemudian peserta didik meriview materi yang
sudah didapatkan untuk didiskusikan.”®

®® Hasil observasi pembelajaran PAI pada tanggal 22 Mei 2022.
% Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama Islam,
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dengan peserta didik maupun yang lainnya dan untuk mengembangkan
diri sendiri sehingga menjadi guru yang lebih baik lagi. Teknologi yang
digunakan saat pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah
hp, internet, dan komputer atau laptop. Guru Pendidikan Agama Islam
menggunakan internet salah satunya untuk mencari gambar-gambar atau
media yang akan digunakan ketika pembelajaran, mencari metode dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Internet bisa membantu guru untuk mencari hal
yang masih belum dipahami dan sebagai pengetahuan yang guru
dapatkan dari buku, untuk bisa mengikuti perkembangan zaman yang
lebih maju dan pesat agar tidak ketinggalan zaman dan bisa memberikan
informasi atau pengetahuan yang terkini kepada peserta didik serta
meluruskan berita-berita yang keliru agar peserta didik tidak ikut
terjerumus dalam hal yang salah.™

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dapat diperoleh
informasi bahwa ketika mengajar guru Pendidikan Agama Islam
memanfaatkan teknologi berupa LCD Proyektor dan laptop untuk
memberikan penjelasan materi kepada peserta.

3. Cara guru profesional meningkatkan kualitas belajar siswa

Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar di SMP N 5
Purbalingga adalah:"
a. Peningkatan manajemen kelas
Manajemen kelas adalah proses mengendalikan dan mengontrol
siswa di kelas. Selain itu, manajemen kelas merupakan seperangkat

kegiatan guru untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan

7® Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
10.00-11.00.

"' Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama Islam,
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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ketertiban kelas. Artinya manajemen kelas adalah proses
mengorganisasikan segala sumber daya kelas bagi terciptanya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun yang dilakukan sesuai
manajemen Kkelas yaitu; memberi pekerjaan rumah kepada siswa,
penerapan kedisiplinan bagi siswa, memberikan bimbingan kepada anak
yang nakal secara khusus dan rutin, penciptaan rasa kebersamaan antar
sesame siswa di kelas, dan pembentukan kelompok belajar dan
kelompok diskusi siswa.
b. Guru menggunakan berbagai macam metode di kelas

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
seorang guru, dalam mengajar harus dituntut menggunakan berbagai
macam metode mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
PAI terkait metode yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu:

“Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
langkah-langkah pembelajaran seperti pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang
bervariatif, menggunakan media pembelajaran yang menarik
sesuai dengan materi pembelajaran, memberikan motivasi
kepada peserta didik, memberikan tugas tambahan (PR),
pemberian Kisi-kisi, menggunakan metode drill, sarana dan
prasarana sekolah yang mendukung dan evaluasi pembelajaran.
Kemudian untuk mengatasi peserta didik yang nilainya masih
dibawah KKM akan diberikan remedial baik berupa tugas tes
tulis maupun ulangan harian.”"?

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa guru
professional dapat mengacu kepada pengakuan terhadap kompetensi
penampilan unjuk kerja seorang guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai tenaga pengajar, misalnya mampu menyusun RPP
kemudian mampu mengolah silabus dan menyusun persiapan mengajar

yang efektif.

72 Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama Islam,
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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Kemudian terkait metode pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran yaitu:

“ Metode pembelajaran yang sering saya gunakan yaitu metode
diskusi, tanya jawab, dan ceramah . Kemudian tekhnik dalam
kurikulum 2013 ada yang namanya saintifik approach yang
terdiri  dari  5M (Mengamati, menanya, mengasosiasi,
menginformasikan dan mengkomunikasikan).

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru yang bersangkutan
menggunakan tekhnik 5M terdiri dari: mengamati, menanya,
mengasosiasi, menginformasikan dan mengkomunikasikan. Dan
metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dapat
disimpulkan bahwa guru profesional memiliki Kketerkaitan dengan
proses belajar yang menyenangkan dan secara tidak langsung akan

menciptakan kualitas pembelajaran yang diharapkan.

c. Guru menguasai bahan pengajaran
Untuk memperlancar proses belajar mengajar, maka guru
diharapkan dapat menguasai materi yang hendak diberikan,. Hal ini
dilakukan agar ketika pembelajaran yang disajikan dalam kelas, guru
tidak merasa sulit dalam menghadapi siswa, terutama ketika terjadi
tanya jawab antara pendidik dan peserta didik mengenai pelajaran yang
diberikan oleh guru dalam kelas. Strategi belajar yang dimaksud disini
adalah penggunaan media pembelajaran dan bagaimana cara
meningkatkan minat siswa untuk belajar. penggunaan media
pembelajaran yang menarik siswa untuk lebih aktif mengikuti pelajaran.
Selain itu guru harus kreatif dalam membuat media pembelajaran
sendiri.
d. Guru memberi motivasi belajar kepada siswa
Salah satu cara untuk meningkatkan minat siswa belajar adalah

dengan cara guru memberi motivasi kepada siswa. Motivasi juga dapat

7 Hasil wawancara dengan Bapak Maulana S.Pd. guru Pendidikan Agama Islam,
pada tanggal 31 Mei 2022, pukul 09.00-10.00.
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dikatakan serangkaian wusaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, di mana siswa ingin melakukan sesuatu. Dalam kegiatan
belajar mengajar, maka motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar.
guru diharapkan mampu melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat
membuat siswa aktif dan tertarik mengikuti pelajaran, baik secara fisik
maupun mental.

Guru atau seorang pendidik disarankan untuk mengarahkan siswa,
melakukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan aktivitas belajar. jadi
guru seharusnya melakukan kegiatan yang dapat melahirkan motivasi.
Dengan menanamkan motivasi kepada siswa, tujuan pendidikan yakni
kuantitas mengikuti pelajaran akan tercapai dan dengan sendirinya
tujuan pembelajaran juga akan tercapai. Motivasi yang dilakukan dapat
dengan cara kegiatan-kegiatan menarik di kelas, memantau kegiatan
siswa di kelas kemudian memberi motivasi mental bagi siswa didalam
maupun diluar pelajaran.

. Guru memeberi kesempatan bertanya

Dalam upaya peningkatan aktifitas belajar mengajar di SMP N 5
Purbalingga, guru diharapkan menciptakan kondisi belajar yang efekti,
karena itu guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya atau
mengajukan pokok-pokok pikiran.

Hal ini seperti pernyataan yang dikemukakan oleh guru yang
menyatakan bahwa “merangsang siswa untuk bertanya berarti guru
terutama sekali harus selalu siap sedia menghadapi pertanyaan yang
datang secara spontan. Sebelum membahas suatu pelajaran guru harus
merangsang siswa untuk menyusun sebuah pertanyaan tertulis.”
Pertanyaan siswa mempunyai dua keuntungan bagi proses belajar
mengajar antara lain:

1) Guru dapat mengetahui taraf atau daya tangkap siswa, sehingga
pengajaran dapat diselesaikan dengan kemampuan yang mereka

miliki.
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2) Siswa lebih bersedia dan bersemangat mengikuti pelajaran jika
menyangkut masalah mereka.
Hal ini juga diungkapkan oleh guru PAI bahwa:
“ Menjadi seorang guru profesional ada beberapa indikator yang
harus Kkita pahami, salah satunya adalah kemampuan seorang guru
dalam mengajar dan menghadapi peserta didik, jadi guru itu harus

mampu mengenali peserta didiknya, harus bisa membuat program,
mengadakan evaluasi untuk perkembangan anak didiknya.”74

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kegiatan belajar siswa
dirancang sedemikian rupa sesuai dengan tingkat kemampuannya, dimana
guru yang bersangkutan mampu menciptakan berbagai bentuk kegiatan
dalam meningkatkan hasil belajar, sehingga siswanya secara optimal dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.

“ Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi yang

harus dimiliki oleh guru. Kompetensi pada dasarnya adalah

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik.

Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang membedakan

guru dengan profesi lainnya. Dan akan menentukan keberhasilan
proses dan hasil belajar peserta didiknya. "

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru Pendidikan
Agama Islam memiliki kompetensi profesioanl, hal tersebut ditunjukkan
dari pengetahuan bahan materi pembelajaran inti maupun bahan
penunjang pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum melalui
pemahaman terhadap bahan materi pembelajaran itu sendiri, yang
kemudian diaplikasikan dalam kegiatan mengajar di kelas, di mana bahan
pembelajaran tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tersebut berjalan dengan
efisien dan mengarah pada tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan

hasil yang maksimal.

" Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
10.00-11.00.

7> Hasil wawancara dengan ibu Fatia S.Pd pada tanggal 18 Juni 2022, pukul
10.00-11.00.
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B. Analisis Data

Analisis data kualitatif digunakan untuk data hasil dari penelitian
lapangan yang memperoleh data berdasarkan apa yang terjadi di lapangan oleh
sumber data, antara lain hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
serta data-data yang sistematis. Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut,
maka penulis tetapkan bahwa guru Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga

sudah mempunyai dan memenuhi kompetensi profesional antara lain:

1. Potensi atau data diri guru profesional
Guru Pendidikan Agama Islam tersebut memiliki kompetensi

profesional, karena sudah berkualifikasi akademik (S1). Adapun kualifikasi
untuk menjadi guru profesional yaitu standar kualifikasi akademik
minimalnya adalah S1 dan alangkah baiknya jika pendidikan itu
dilaksanakan sepanjang hayat. Dan guru PAI tersebut sudah bersertifikasi.
Data diri guru PAI diantaranya; menempuh pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi sesuai kualifikasi akademik minimal S-1; mengikuti program
sertifikasi guru; mengikuti diklat dan pelatihan guru; gerakan guru
membaca; melalui organisasi KKG (kelompok kerja guru); dan produktif
menghasilkan karya-karya dibidang pendidikan. Berdasarkan data tersebut
maka guru PAI di SMP N 5 Purbalingga memiliki kompetensi profesional.

2. Kompetensi profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga
a. Mengusai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga telah
memenuhi kompetensi inti yang pertama yaitu menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu. Adapun indikatornya adalah dengan bukti Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP N 5 Purbalingga, menjelaskan materi
secara jelas dan materinya runtut tanpa melihat buku ajar/ buku panduan
serta sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai di dalam pembelajaran.

Penguasaan guru terlihat dari pemahaman materi pokok yang ada dalam
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kurikulum. Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran tanpa melihat
RPP. Dampaknya guru yaitu menjadi lebih mudah dalam menyampaikan
materi pembelajaran, hal ini untuk meningkatkan pemahaman siswa
terkait materi yang sedang diajarkan. Dengan menguasai materi
pembelajaran maka proses kegiatan pembelajaran di kelas bisa lebih
produktif dan meningkatkan keaktifan siswa dalam kegitan belajar,
sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
atau bidang pengembangan yang diampu.

Guru menerapkan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013
yang diatur dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2006 dimana tingkatan
kompetensi inti sesuai dengan jenjang pendidikan menengah. Hal ini
dibuktikan dengan guru itu memahami bahwa proses penyusunan RPP
dimulai dengan menurunkan Kl dan KD yang akan diajarkan. Cara yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar adalah dengan melihat KI dan KD
ketika akan mengajar yang bersumber dalam silabus lalu diturunkan
dalam RPP yang dilengkapi materi pembelajaran yang sesuai KI dan
KD dan materi pembelajaran juga disesuaikan tetap menyesuaikan
perkembangan peserta didik. Langkah-langkah ini dilakukan secara
konsisten oleh guru PAI. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5
Purbalingga bisa menjelaskan dan menguraikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. Dampaknya guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu menjadi lebih mudah
mengarahkan siswa pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
memahami kemampuan anak didiknya dan tujuan dari setiap kegiatan
yang dilakukan.

Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SMP N 5 Purbalingga sudah melakukan pengembangan materi pelajaran

dengan baik dimulai dari perencanaannya yaitu memilih materi yang
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disesuaikan dengan peserta didik. Pelaksanaanya guru mampu
menjelaskan materi pelajaran dengan baik yaitu dengan bisa (1) Memilih
materi sesuai KI KD (2) menambahkan referensi dari sumber offline dari
buku (3) menambahkan materi dari sumber online dari beberapa jurnal.
Dampak mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif yaitu memberikan tambahan bahan wawasan, memberikan
pengayaan atas materi utama, memberikan kemudahan dalam
memahami materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ina Magdalena dalam
jurnal yang berjudul analisis pengembangan bahan ajar, bahwa
pengembangan bahan ajar sangat membantu dan mempengaruhi banyak
hal dimulai dari siswa yang lebih aktif dalam belajar, mempermudah
siswa dalam mengerti akan materi yang diajarkan dan siswa dapat
menikmati pelajaran tanpa ada rasa bosan. Kemudian pengaruh bahan
ajar bagi guru, guru menjadi lebih kreatif dalam pengembangan bahan
ajar. Karena pengembangan bahan ajar bukan hanya mengembangkan
saja tetapi guru dituntut menjadi guru yang mengikuti perkembangan
siswanya secara aktif dan kreatif dalam mencari sesuatu yang bisa
digunakan dalam mengajar.
. Mengembangkan  keprofesionalan  secara  berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif

Guru Pendidikan Agama Islam sudah melaksanakan upaya
dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif dengan ketentuan yang berlaku sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.
16 tahun 2007 sekalipun ada aspek yang belum dapat terpenuhi karena
begitu banyak tugas dan tanggung jawab akademik sebagai guru. Dari
pemaparan masing-masing guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 5
Purbalingga, mereka juga aktif melakukan kegiatan penunjang
kompetensi yang meliputi: (1) pengembangan diri seperti workshop
setahun 1 kali, serta seminar tentang pendidikan. Namun hal ini masih

kurang karena seharusnya guru bisa mengikuti worksop beberapa kali
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dalam 1 semester. (2) Guru juga mengembangkan keprofesionalannya
dengan cara membaca buku yang terbaik materi Pendidikan Agama
Islam, belajar dari berbagai sumber serta mengikuti kegiatan workshop,
seminar tentang pendidikan. (3) melakukan diskusi antar guru melalui
forum MGMP. Dengan kata lain guru Pendidikan Agama Islam di SMP
N 5 Purbalingga sudah mengembangkan keprofesioanalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dengan tiga indikator
yang sudah dilakukan. Akan tetapi hal tersebut masih kurang karena
masih banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengembangakan
profesinonal guru yaitu dengan mengikuti pelatihan yang mendukung
kualitas pembelajaran karena saat ini banyak pelatihan-pelatihan yang
ditujukan untuk meningkatkan profesionalitas guru baik secara online
maupun offline. Kemudian membuat karya tulis, sebagai seorang guru
sangat dianjurkan untuk banyak menulis, terutama mengenai tema
pendidikan dan pengajaran. Hasil karya dapat berupa penelitian, artikel,
jurnal atau praktik pengajaran.
Memanfaatkan = teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri

Dengan penelitian lapangan yang dilakukan dan hasil yang sudah
dijelaskan menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP N
5 Purbalingga menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri. Berdasarkan data ini guru-guru tersebut sudah
memanfaatkan  tekhnologi informasi dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri sesuai dengan pemaparan guru masing-masing.
Teknologi yang digunakan saat pembelajaran oleh guru Pendidikan
Agama Islam adalah hp, internet, dan komputer atau laptop. Guru
Pendidikan Agama Islam menggunakan internet salah satunya untuk
mencari gambar-gambar atau media yang akan digunakan Kketika
pembelajaran, mencari metode dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Akan tetapi

dalam menggunakan LCD guru hanya memaparkan materi
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menggunakan PPT belum ada pemanfaatan softwere lain seperti canva
dan lain-lain.

3. Cara guru profesional meningkatkan kualitas belajar siswa

Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa maka apabila guru tidak profesional
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru akan mempengaruhi Kkualitas
pencapaian hasil belajar siswa. Dengan meningkatkan keprofesionalan guru
akan memacu siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal. Namun
sebaliknya, ketika tingkat keprofesionalan guru rendah maka akan
menghasilkan hasil belajar yang rendah pula. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah,
peningkatan manajemen kelas, guru menggunakan berbagai macam metode
di kelas, guru menguasai bahan pengajaran, guru memberi motivasi belajar

kepada siswa, dan guru memeberi kesempatan bertanya.

Kegiatan belajar siswa dirancang sedemikian rupa sesuai dengan
tingkat kemampuannya, dimana guru yang bersangkutan mampu
menciptakan berbagai bentuk kegiatan dalam meningkatkan hasil belajar,
sehingga siswanya secara optimal dapat mengembangkan kemampuan

dirinya.

Kompetensi profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga mampu
memberikan dorongan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan peserta didik bisa memahami materi yang sedang diajarkan, guru
mengembangkan kecerdasan emosional dengan berdoa sebelum sebelum
pembelajaran dan pengkondisian siswa belajar dengan aktif dan nyaman,
peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, peserta
didik mampu menjawab pertanyaan ketika guru bertanya, guru
mengembangkan Kkretivitas dalam pembelajaran dengan memotivasi peserta
didik untuk belajar, mendisiplinkan peserta didik dengan menjadi teladan
dan membuat peraturan yang jelas dan tegas, membangkitkan motivasi

belajar peserta didik dengan menggunakan metode dan media yang
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bervariasi serta bersemangat dalam pembelajaran. Dari data-data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang penulis
sajikan, guru pendidikan agama Islam di SMP N 5 Purbalingga telah
memenuhi persyaratan sebagai guru pendidikan agama Islam dimana
pelaksanaan pendidikan mengacu pada kompetensi professional. Hal
tersebut didasarkan pada kualifikasi pendidikan dan hal-hal yang menjadi
persyaratan sebagai pendidik yang profesional baik dari segi wawasan
pengetahuan keagamaan, kualifikasi akademik yang dimiliki, dapat
dijadikan ukuran kapasitas mereka sebagai guru Pendidikan Agama Islam
untuk menjalankan proses Pendidikan Agama Islam dapat memenuhi syarat

yang ditetapkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang kompetensi
profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga, maka dapat diuraikan sebagai
berikut: (1) Mengusai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) Menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu;
(3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif; (4)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Kompetensi profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga mampu
memberikan dorongan terhadap hasil belajar siswa. Upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah, peningkatan
manajemen kelas, guru menggunakan berbagai macam metode di kelas, guru
menguasai bahan pengajaran, guru memberi motivasi belajar kepada siswa, dan
guru memeberi kesempatan bertanya. Selain itu peserta didik bisa memahami
materi yang sedang diajarkan, peserta didik memahami tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, peserta didik mampu menjawab pertanyaan ketika guru
bertanya, guru mengembangkan kretivitas dalam pembelajaran dengan
memotivasi peserta didik untuk belajar, membangkitkan motivasi belajar
peserta didik dengan menggunakan metode dan media yang bervariasi serta
bersemangat dalam pembelajaran. Diantara potensi atau data diri guru PAI
yaitu menempuh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi sesuai kualifikasi
akademik minimal S-1, mengikuti program sertifikasi guru, mengikuti diklat
dan pelatihan guru, gerakan guru membaca, melalui organisasi KKG
(kelompok kerja guru), dan produktif menghasilkan karya-karya dibidang
pendidikan.

56
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memberikan saran-saran
yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam meningkatkan

kompetensi profesional guru PAI di SMP N 5 Purbalingga.

1. Guru PAI di SMP N 5 Purbalingga

Bagi guru PAI sendiri sudah memiliki kompetensi profesional
tinggal terus mempertahankan agar kompetensi yang dimiliki terus
berkembang dengan  terus mengikuti  kegiatan-kegiatan  yang
diselenggarakan baik dari sekolah maupuan luar sekolah. Kreatif dalam
menggunakan metode yang disesuaikan dengan materi serta memunculkan
ide-ide baru untuk menyampaikan materi agar peserta didik mudah
menerima dan menyerap materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa
menjadi maksimal. Selain itu guru diharapkan terus membuat program-
program yang meningkatkan kemampuan peserta didik terkait dengan

pretasi dalam materi PAI.

2. Kepala sekolah

Terkait dengan upaya peningkatan kompetensi profesional guru PAI
memang sudah baik dengan berbagai upaya yang dilakukan. Sehingga untuk
kedepannya agar mampu mempertahankan ekistensi yang sudah dibangun,
atau bahkan jauh lebih baik dari yang sebelumnya. Selalu meningkatkan
koordinasi dalam meningkatkan pengorganisasian, perencanaan, dan
penggerak motivasi bagi guru. Sehingga dari koordinasi menumbuhkan
kesatuan sikap, pikiran, dan tindakan para personilnya. Memberikan
program-program yang melatih para guru untuk meningkatkan kompetensi

profesional mereka.
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C. Penutup

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan kemudahan dan kesehatan kepada peneliti, sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tiada halangan apapun. Dengan
penulisan skripsi ini peneliti berusaha dengan segala kemampuan yang dimiliki
serta keterbatasan ilmu yang dimiliki. Oleh karena itu peneliti meminta maaf
apabila ada kata-kata yang kurang berkenan. Kritik dan saran peneliti harapkan
demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa
menganugerahkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat baik di dunia dan
akhirat. Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya
dan peneliti pada khususnya serta dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut.
Peneliti juga berterimakasih kepada semua pihak yang membantu peneliti
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

LAMPIRAN-LAMPIRAN

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN DI SMP N 5 PURBALINGGA

No Kegiatan Ada Tidak

1 Guru membangkitkan perhatian siswa pada materi \Y/
yang diberikan.

2 | Guru menggunakan berbagai media dan sumber \/
belajar yang bervariasi

3 Guru tidak melanjutkan materi selanjutnya sebelum \Y/
siswa memahami materi yang sedang diajarkan.

4 | Guru menghubungkan pelajaran yang akan diberikan \/
dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

5 | Guru menjelaskan pelajaran secara berulang-ulang \/
hingga tanggapan peserta didik menjadi jelas.

6 | Guru menjaga konsentrasi belajar para peserta didik \/
dengan cara memberikan kesempatan berupa
pengalaman secara langsung, mengamati, dan
menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya.

7 | Guru mendalami perbedaan peserta secara individual \/
agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaan
tersebut.

8 | Guru mengajar sesuai materi \/

9 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk \/
bertanya.

10 | Guru melakukan evaluasi hasil belajar. \/




Hasil Wawancara

1. Menurut bapak/ibu apa makna professional?
Jawaban: Suatu kelebihan yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam dunia
pendidikan dimana seorang pendidik mampu, bisa untuk menghadapi peserta
didik dalam situasi apapun baik itu akademik maupun non-akademik. (Maulana
S.Pd.)
Jawaban: Kemampuan seorang guru untuk menguasai materi yang akan

dibawa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. ( Fatia S. Pd.)

2. Apakah bapak/ibu dalam melaksanakan pembelajaran PAI menggunakan
metode? Metode apa yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran
Jawaban: Dalam proses pembelajaran selalu memberikan pembelajaran secara
bervariasi baik dalam pemberian materi, metode, strategi, maupun model-
model pembelajaran. Selain itu juga mengembangkan kreativitas siswa dalam
pemahaman materi yang diberikan. (Maulana S.Pd.)

Jawaban: Dalam proses pembelajaran saya selalu berpatokan pada student
centered learning dan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.
Adanya metode yang digunakan bisa membantu peserta didik untuk lebih

memahami materi yang diajarkan dikelas. ( Fatia S. Pd.)

3. Apa upaya bapak/ibu untuk meningkatkan kualitas penguasaan materi?
Jawaban: Dalam penguasaan materi yaitu, dengan banyak membaca sumber
belajar buku paket, ks, menggali informasi dari sumber lain, menambah
referensi dari buku lain dan internet, berdialog antar sesama guru untuk saling
berbagi ilmu sehingga akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan semakin mudah dipahami siswa. (Maulana S.Pd.)

Jawaban: Dalam mengembangkan materi pembelajaran dengan menggunakan
student centered learning, yakni guru hanya menjadi mediator dalam
pembelajaran sedangkan siswa berusaha memahami materi yang diajarkan.

Selain mempersiapkan RPP, guru Pendidikan Agama Islam juga harus mau

belajar dari media-media lain untuk mengembangkan materi yang akan



diajarkan bukan hanya materi yang ada di buku panduan saja, melainkan bisa
lewat internet dan sumber belajar yang lainnya. Dengan begitu guru
Pendidikan Agama Islam akan lebih mudah memahami dan memiliki cukup

referensi materi yang akan disampaikan di kelas. ( Fatia S. Pd.)

. Usaha apa yang bapak/ibu lakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa?
Jawaban: Selain mempersiapkan RPP, guru Pendidikan Agama Islam juga
harus mau belajar dari media-media lain untuk mengembangkan materi yang
akan diajarkan bukan hanya materi yang ada di buku panduan saja, melainkan
bisa lewat internet dan sumber belajar yang lainnya. Dengan begitu guru
pendidikan agama islam akan lebih mudah memahami dan memiliki cukup
referensi materi yang akan disampaikan di kelas. (Maulana S.Pd.)

Jawaban: Menjadi seorang guru profesional ada beberapa indikator yang harus
kita pahami, salah satunya adalah kemampuan seorang guru dalam mengajar
dan menghadapi peserta didik, jadi guru itu harus mampu mengenali peserta
didiknya, harus bisa membuat program, mengadakan evaluasi untuk
perkembangan anak didiknya.” ( Fatia S. Pd.)

. Menurut bapak/ibu apakah profesinalisme guru dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa?

Jawaban: sangat berpengaruh karena dengan profesionalisme guru maka
peserta didik menjadi lebih paham dengan materi yang telah diajarkan sehingga

hasil belajar siswa maksimal. (Maulana S.Pd.)

. Bagaimana bapak/ibu memberikan evaluasi terhadap peserta didik?

Jawaban: Saya selalu memberikan evaluasi kepada peserta didik di akhir
pembelajaran. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran yang telah diajarakan. Jika peserta didik
memperoleh nilai ketuntasan lebih tinggi maka pembelajaran dikatakan
berhasil, akan tetapi jika peserta didik memperoleh nilai ketuntasan lebih

rendah maka pembelajaran dikatakan gagal, dan guru akan melakukan remedial



dan perbaikan baik dalam hal model, media, metode, maupun strategi
pembelajaran. (Maulana S.Pd.)

Jawaban: Setelah pembelajaran selesai, saya melakukan refleksi terhadap apa
yang sudah dilakukan di kelas dan melakukan evaluasi setiap selesai satu
pembahasan materi. Dari hal itu, saya dapat menilai diri sendiri baik dari
metode yang digunakan, strategi yang dijalankan sesuai atau masih harus
dibenahi dari peserta didiknya. ( Fatia S. Pd.)
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Silabus Pembelajaran
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2.1, Alat dan Bahap

|
2 211 Alat Papan Tulis, Spidol
s 212 l)inhun Buku Ajar kelas V111 SMP, Internet, Al Qur'un
2.1.3. Pertanyaan ¢ Bagaimana cara kita heramal saleh dun berbiik sangka,

2.2. Siswa Mancatat
Siswa di pandu guru untuk menuliskan mater| fentang makanan halal dun haram,
sekaligus menanggapi mengenai makanan halal dan makanan haram,
2.3. Siswa membacakan catatan mandiri baik secars kelompok/individu
Siswa membacakan hasil catatan di depan kelas dari masing-masing kelompok
maupun mandiri, tentang mengkonsumsi makanan dan minuman halal dan menjaubi
yang haram,
impulkan Pembelajaran ,
g Mc;iyslzlp:er:ama gury :ncnyimpulkun materi tentang makanan dan minuman halal dan

haram.

3. Penilaian .
?‘cslzl:uwt;::;::gl;nim secara singkat makanan halal dan haram ?

ia makanan halal dan haram ?
§ - g:;a’i:{:m cara mhr:gl:talrui bahwa makanan itu halal dan haram ?

Putbalinw.“f"“"‘::l”
Mengetahui, o
Kepala Sekolah

NIP.

lamet S¥iyan
NIP. 19670417 199203 1 004




3 "Idup Sehat dengs

' 203 jam Pelajarap " Makanan din Minyman yang Halal serta Bergie

idup S¢
P Schat ‘_’"_‘gan Makanan dap Minuman yang Halal serta Bergiz!
) hidup seht dengan benar

Kegiatap Pembelajargn

+ Papan Tulis, Spidol
: Buku‘ Ajar kelas VI SMP. Internet, Al Qur'an
 Bagaimana cara kita hidup sehat dengan henar ?

Siswa di : i
Q5 An. Nah‘l’:nd:l 18]\:'0 untuk menuliskan maten tentang makanan halal serta bergizi menurut
Py Yat 114, sekaligus menanggapi mengenai makanan hala] dan makanan haram.
23, st.l membacakan catatan mandiei baik secars kelompok indwidu
Siswa membacakan hasil catatan i depan kelas dari masing-masing kelompok maupun
mandiri, tentang makanan dan minuman hala| serta bergiz

24. Menyimpulkan Pembelajaran "
Siswa bersama guru menyimpulkan materi tentang makanan dan minuman halal serta bergizl

3, Penilaian
Menjawab 3 soal :
1. Sebutkan pengertian secara singkat makanan halal menurut Q.S An Naht | 147
2. Apa saja makanan halal serta bergizi ? '
3. Bagaimana cara mengetahui makanan itu halal menurut Q.S An Nahl 1147

. ~ i)
Mengetahui, P“'b“‘"‘&s Jnrzln
Kepala Sekolah sy

i NIP.

NIP, 19670417 199203 1 004




Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
TAIN PURWOKERTO Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.lainpurwokerto.ac.id
]

Nomor 1 B-e.1641 /InA7/FTIK.J.PAI/PP.00.9/2021 Purwokerto, 20 Oktober 2021
Lampiran i-
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Purbalingga

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan
data penyusunan skripsi mahasiswa kami:

1. Nama : EVA TRIANI
2. NIM 1817402184
3. Semester : 7 (Tujuh)
4. Jurusan/Prodi : PAI

5. Tahun akademik : 2020/2021

Memohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut
akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Obyek : Peranan Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

2. Tempat/Lokasi : SMP Negeri 5 Purbalingga

3. Tanggal obsevasi : 25 Oktober 2021

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wasalamu'alaikum wr. wb.

.M. Slamet Yah; M,Ag.

. 197211042003121003



Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan

Pl'[‘.)f:::IRINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
AS PENDIDIKAN pAN KEBUDAYAAN (
s SSMI’ N::GERI SPURBALINGGA
J ’ 0. 1A, i (0281) 891088 Purbali
Website : hp: mmmm;% T:I,,',’,,s; purbalinga d gmayl, :I:r?n

SURAT LJIN

UNTUK OBSERVASI
NOMOR : 421 1259/2021

Dasar - Surat Dari Kementrian Agama Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke

No. B-¢.1641 /In . 17/FT IK.J PAI/PP.00.9/2021
Tgl. 20. Oktober 2021 Hal, Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Plt, Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Purbalingga L
MENGIJINKAN l
Kepada 2
1. Nama - EVA TRIANA
NIM - 1817402184
Semester : 7(Tujuh)

Jurusab/Prodi :PAI
Tahun Akademik : 2020/2021

Untuk Keperluan : Observasi

Obyek : Peran Kompetensi Profesional Guru Pendidikan
agama Isfam Dalam Meningkatkan hasil Belajar
siswa.

Tanggal : 25 Oktober 2021

Tempat : SMP Negeri 5 Purbalingga

Bughalingga 25

10



Lampiran 4. Surat Rekomendasi Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : Eva Triani

NIM © 1817402184

Semester 8

Jurusan/Prodi ¢ FETIK/PAI

Tahun Akademik : 2018
Peran Kompetensi Profesional Guru PAl dalam

Judul Proposal Skripsi : _Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMPN5
~Purbalingga

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah

ditentukan.

Demikian rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Purwokerto, 22 April 2022
Mengetahui,
Koordinator prodi PA Dosen Pembimbing

Zuri Pamuji M.
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Lampiran 5. Blanko Bimbingan Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokero 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Eva Triani
No. Induk : 1817402184
Fakultas/Jurusan : FTIK/PAI
Pembimbing : Zuri Pamuiji, M.Pd.|I
Nama Judul : Peran Kompetensi Profesional Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SMP N 5 Purbalingga
Hari/ S Bttt Tanda Tangan
No| tanggal Sinter] Bimbingen Pembimbing | Mahasiswa
1. | Kamis, 28 | Latar belakang masalah dan kajian pustaka
Oktober r‘:’i:i“"‘l—
2021

2 Selasa, 22
" | Maret 2022

Selasa, 29
3. | Maret 2022
4. | Selasa, 05
April 2022

5. | Kamis, 14
April 2022

Daftar pustaka dan penulisan footnote

.2"31"&

Metode penelitian dan  sistematika
penulisan

Latar belakang masalah dan telaah
penelitian

Latar belakang dan metode penelitian

ERE

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 22 April 2022

Dosen Pimbimbing

Zuri Pamuji, M.Pd.|
NIP. 198303162015031005
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www_uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.1824/Un.19/F TIK.JPAVPP.05.3/5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal
skripsi berjudul :

Peran Kompetensi Professional Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP N
5 Purbalingga

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Eva Triani
NIM 11817402184
Semester Vil
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 10 Mei 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 10 Mei 2022
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Lampiran 7. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-2144/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/6/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Eva Triani

NIM : 1817402184

Prodi : PAI
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS pada :

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Juni 2022

Nilai tA

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

vokerto, 9 Juni 2022
8 Dekan Bidang Akademik,

14



Lampiran 8. Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Waebsite: hitp/ib uinsalzu.ac id, Email: b @ uinsaizy ac.id

SURAT KETERANGAN WAKAF
Nomor : B-2888/Un.19/K.Pus/PP.08.1/8/2022

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : EVATRIANI
NIM : 1817402184
Program : SARJANA / §1
Fakultas/Prodi L FTIK/ PAI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakatf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.
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Lampiran 9. Surat Permohonan Izin Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

: B.m.748/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2022 24 Mei 2022

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. SMP N 5 Purbalingga
Kec. Purbalingga

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Eva Triani

2. NIM 1 1817402184

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat : Lamongan Rt 01 Rw 01 Kec. Kaligondang Kab. Purbalingga

: Peran kompetensi profesional guru PAl terhadap hasil belajar

6. Judul siswa di SMP N 5 Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

: Peran kompetensi profesional guru PAl terhadap hasil belajar
1. Obyek siswa
2. Tempat / Lokasi : SMP N 5 Purbalingga
3. Tanggal Riset : 25-05-2022 s/d 24-06-2022
4. Metode Penelitian : Observasi, wawancara, dokumentasi

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

T [
M. Slamet Yahya
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Lampiran 10. Surat Keterangan telah melaksanakan penelitian

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 5 PURBALINGGA
Jalan _Let'.Jemf S.Parman No. 1A, Purbalingga Telp.(0281) 891088 POS 53316 ==~

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA /W

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 094/ 316 /2022

Dasar Surat dari Universitas Islam Negeri Purwokerto Nomor : B.m 748/Un.19/D.FTIK
/PP.05.3/05/2022 Tanggal : 24 Mei 2022 Perihal : Permohonan Ijin Riset Individu
maka Kepala SMP Negeri 5 Purbalingga telah :

MENGIJINKAN

Kepada :1. Nama : EVA TRIANI

NIM : 1817402184
Semester : 8 ( Delapan )
Jurusan/Prodi : PAI

Tahun Akademik :2018/2019

bahwa : yang bersangkutan telah melaksanakan Riset dengan obyek judul :
“Peran Kompetensi Profesional Guru PAI Terhadap Hasil Belajar Siswa
di SMP Negeri 5 Purbalingga” pada :
Tanggal : 25 Mei 2022 sd 24 Juni 2022
Tempat : SMP Negeri 5 Purbalingga.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

\ S e =
e\ Sl Sriyanto, S.Pd
O 19670417 199203 1 004
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Lampiran 11. Sertifikat PPL 11

Scanned by TapScanner

Lampiran 12. Sertifikat KKN

Scanned by TapScanner
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Lampiran 13. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

Scanned by TapScanner
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Lampiran 14. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

Scanned by TapScanner
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Lampiran 15. Sertifikat BTA PPI

R et e e e

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

———— e e - BNNSURE-————

SERTIFIKAT

Nomor: B-009/In.17/UPT.MAJ/Sti.001/1/2019

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

| MATERI UJIAN

NILAI

Tes Tulis

72

Tartil

70 |
e

70 |
|

1
2
3. Tahfidz
4

Imla’

75

5. Praktek

70

NO. SERI: MAJ-G1-2019-148

EVA TRIANI
1817402184

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI).

Purwokerto, 24 Januari 2019
Mudir Ma'had Al-Jami'ah,

W
Drs. H. M, Mukti, M.Pd.I

NIP. 19570521 198503 1 002

MRNRA R N AN AN AN N AN AN A AN AN N A AN NN A N AN A A A A AL A AL A AL AL A
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Lampiran 16. Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA IAIN PURWOKERTO

Alamat: JU Jond. Abmact Yani No. 40A Telp, Q2814630624 Webete: www largurwoknno ac.id Purwokeno 63120

No. INATAUPT-TIPDIGAS0NVII2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF | ANGKA Diborkan Kepada:
86-100 A 40
8185 A 36
7680 Be | 33 NIM; 1817402184
78 ] 30
6570 B 26 Tompat / Tgl. Lahir: Purbalingge, 05 Februarl 2000
% mdmmwm tolah menemput dan LULUS Ujflan Akhir Konmr
MATER! PENILAIAN pada Institut il Purwokero Program Office® yan) telah o Ogarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokento,
MATERI | NILAI
Microsolt Word 75/8
Microsolt Excel 75/8
[Microsoft Power Point 75/8

22



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI
Nama : Eva Triani
NIM : 1817402184
Angkatan Tahun : 2018
Jurusan/Prodi : FTIK/PAI

Tempat, tanggal lahir : Purbalingga, 05 Februari 2000

Alamat : Desa Lamongan Rt 01, Rw 01
Kecamatan Kaligondang
Kabupaten Purbalingga

Nama Ayah : Hadi Sukarso

Nama lbu : Hidayati

B. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL
1. TK BA Aisyiyah Lamongan
2. MI Muhamadiyah Lamongan
3. MTs Ushriyyah
4. MAN Purbalingga
5. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
C. RIWAYAT ORGANISASI
1. Pramuka
2. PMR Wira MAN Purbalingga
3. HMI UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto

Purbalingga, 29 Aguatus 2022

é&ﬁb

Eva Triani
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